
BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas simpulan dan saran berdasarkan studi kasus tentang

observasi  pelaksanaan  terapi  murotal  untuk  mengontrol   halusinasi  pendengaraan

pada pasien Tn.T dan Tn.S di Liponsos Keputih Surabaya. 

5.1 Simpulan

5.1.1 Mengidentifikasi  Kemampuan Mengontrol Halusinasi Pendengaran Pada

Pasien Skizofrenia Di Liponsos Keputih Surabaya

Setelah  dilakukan  observasi  pelaksanaan  terapi  murotal  untuk  mengontrol

halusinasi  pendengaraan  di  Liponsos  Keputih  Surabaya  selama  7  hari  hasilnya

adalah :

1. Klien menyatakan masih mendengar suara suara lagi atau frekuensi belum

berkurang

2. Klien belum bisa  membedahkan suara nyata dan tidak nyata

3. Ekspresi tampak gelisah

4. Klien  tidak  dapat  menyebutkan  tindakan  yang  harus  dilakukan  apabila

halusinasinya muncul.

5. Klien belum mampu mengontrol halusinasinya



5.1.2   Mengindentifikasi  Pelaksanaan  Murotal  Pada  Klien  Halusinasi

Pendengaran Di Liponsos Keputih Surabaya.

Setelah  dilakukan  observasi  pelaksanaan  terapi  murotal  selama  7  hari  di

Liponsos Keputih Surabaya selama 7 hasilnya adalah :

1. Observasi terapi murotal di Liponsos Surabaya selama 7 hari belum sesuai

karena surat acak tidak ada surat yang spesifik dan belum spesifik surat Ar

Rahman 78 ayat untuk mengontrol halusianasi.

2. Observasi terapi murotal di Liponsos Surabaya selama 7 sudah belum sesuai

durasi waktu dilakukan selama 15- 30 menit.

3. Observasi terapi murotal di Liponsos Surabaya selama 7 hari belum sesuai

frekuensi waktu dilakukan kadang tidak pernah , sehari satu kali dan sehari 2

kali yaitu pada pagi hari dan sore hari.

2.2 Saran 
Berdasarkan dari  hasil  penelitian yang diperoleh,  maka disarankan untuk pihak

terkait :
1. Bagi Liponsos

a. Diharapkan  pegawai  Liponsos  dapat  melakukan  Terapi  Aktivitas

Kelompok (TAK) untuk mengurangi masalah keperawatan halusinasi

dan  diharapkan  pelaksanaan  TAK  bisa  menjadi  salah  satu  terapi

modalitas rutin di Liponsos Surabaya dan bisa digunakan untuk terapi

non farmakologi guna mengatasi  klien yang halusinasi melalui SOP

(Standart  Operational  Procedure)  sebagai  aturan  kebijakan  dalam

mengatasi halusinasi, serta dalam upaya mutu pelayanan keperawatan

jiwa.



b. Sebagai informasi bagi pegawai Liponsos untuk melakukan tindakan

mengontrol halusinasi 
2. Manfaat bagi profesi kesehatan

Hasil  penelitian  dapat  digunakan  sebagai  referensi  untuk  mahasiswa

keperawatan dalam melakukan tindakan lebih lanjut terapi murotal dalam

mengontrol halusinasi 
3. Manfaat bagi Penelitian lain

Sumber informasi dan menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman

khususnya  bagi  penulis  dan  sebagai  langkah  melakukan  tindakan

mengontrol halusinasi dengan terapi murotal.


